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Abstrak

Penelitian kuantitatif ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh work-life balance (X;) dan beban kerja (X,) terhadap
kepuasan kerja karyawan (Y) pada PT Teguh Murni Perdana, Kota Tangerang. Menggunakan analisis regresi linear berganda
via SPSS, data dikumpulkan melalui kuesioner terstruktur kepada 86 responden yang dipilih secara sampling jenuh. Teknik
analisis data dalam peneltian kuantitatif mengunakan statistik. Sehingga penelitian ini menggunakan statistik inferensi. Yang
mana statistik inferensi adalah bagian statistik yang mempelajari penafsiran dan penarikan kesimpulan yang berlaku secara
umum dari data yang tersedia. Dalam penelitian kuantitatif, analisis data merupakan kegiatan setelah data dari seluruh
responden atau sumber data lain terkumpul Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial, work-life balance (t =
2,858; sig. = 0,000) dan beban kerja (t = 4,216; sig. = 0,000) berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja. Secara
simultan, kedua variabel tersebut berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan (F = 228,713; sig. =
0,000) dengan kontribusi pengaruh (R?) sebesar 84,3%, sedangkan 15,7% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar
penelitian. Berdasasrkan hasil uji koefisien korelasi diperoleh hasil koefisien determinasi (R-Square) sebesar 0,843 maka dapat
di simpulkan bahwa Work Life Balance (X1) dan Beban Kerja (X2) secara bersama-sama memiliki konstribusi pengaruh
sebesar 84,3% terhadap kepuasan kinerja karyawan (Y). Berdasarkan hasil uji hipotesis uji F diperoleh hasil nilai F ninng > F
wbel sebesar (228,713 > 3,11) hal ini juga diperkuat dengan nilai probability signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Maka dari itu,
secara simultan variabel Work Life Balance (X1) dan Beban Kerja (X2) terdapat pengaruh signifikan terhadap Kepuasan
Kinerja Karyawan (Y) atau dengan kata lain H, ditolak dan H. diterima

Kata kunci: Work-Life Balance, Beban Kerja, Kepuasan Kerja,

1. Pendahuluan

Manajemen pada sumber daya manusia merupakan salah satu faktor penting perlu untuk senantiasa
diperhatikan dalam suatu perusahaan karena setiap upaya pencapaian visi perusahaan dengan jalan pelaksanaan
misi pada dasarnya diatur oleh manusia menurut (Notoatmodjo dan supriyono et al 2020). perusahaan harus
mampu mengoptimalkan kinerja sumber daya manusianya agar mampu untuk mencapai visi dan tujuan yang telah
ditetapkan dengan tanpa terkendala oleh hambatan-hambatannya. untuk mengoptimalkan sumber daya ekonomi
demi mencapai tujuan perusahaan.

Sumber Daya Manusia (SDM) merupakan aset paling berharga bagi setiap organisasi karena dapat mendorong
individu untuk meningkatkan karyawan di era modern yang ditandai dengan revolusi industri dan globalisasi saat
ini. Sumber daya manusia (SDM) memiliki potensi yang sangat besar bagi suatu perusahaan. Adanya persaingan
yang ketat dibidang perekonomian, setiap itu menuntut individu untuk terus beradaptasi dengan teknologi digital
dan memiliki keterampilan yang dinamis. Organisasi tidak hanya membutuhkan tenaga kerja yang ahli secara
teknis, tetapi juga yang memiliki integritas, disiplin, dan kemampuan inovasi yang tinggi., termasuk perusahaan
manufaktur. Keberhasilan suatu perusahaan dalam mencapai tujuannya sangat bergantungan pada kinerja dan
kontribusi karyawannya menurut (Sutrisno dan Mangkunegara et al 2019:2021)

Dalam lingkungan kerja modern, khususnya di sektor manufaktur yang seringkali jam kerja yang ketat dan
target produksi yang tinggi, terdapat dua isu krusial yang berdampak langsung pada kepuasan kerja ada Work-L.ife
Balance dan Beban Kerja. Work-Life Balance merujuk pada sejauh mana seorang individu merasa seimbang antara
tuntutan pekerjaan, kehidupan pribadi, dan keluarga. Industri produksi sepatu dan sandal, seperti yang dijalankan
olenh PT. Teguh Murni Perdana (dengan berbagai merek seperti POKALOLO), memiliki karakteristik yang
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berpotensi tinggi memepengaruhi Work-Life Balance karyawan, seperti ritme produksi yang cepat, target, atau
kemungkinan lembur yang mengejar deadline menurut (Handoko et al 2021).

Untuk mengukur work-life balance, terdapat beberapa indikator menurut (McDonald dan Bradley Rondonuwu
et al 2020. Adalah Kesimbangan waktu (Time Balance), Kesimbangan Keterlibatan (Involvement Balance),
Kesimbangan Kepuasan (Satisfaction Balance). Yang merujuk pada suatu jumlah waktu yang dapat dihabiskan
individu untuk bekerja organisasi dibandingkan dengan aktivitas diluar dari pekerjaan, seperti menghabiskan
waktu bersama dengan keluarga.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pada penulisan dengan mengunakan 86 sample karyawan di PT.
xyz Kota Tangerang. Berikut adalah data Pra survey dari 86 orang Karyawan mengenai work-life balance pada
PT..xyz Kota Tangerang.

Tabel 1. Hasil Pra survey dari 86 Karyawan mengenai Work life Belance pada PT. xyz Kota Tangerang
2026.

No Dept Work Life Belance Ya Tidak

(kesimbangan ~ waktu)  Apakah
karyawan dapat mudah mengtur
waktu untuk kehidpuan pribadinya?

1. Produksi 40% 60%

(kesimbangan keterlibatan) Bisakah
karyawan tetap professional dalam
bekerja meskipun terdapat adanya
konflik pribadi?

2. Produksi 30% 70%

(kesimbangan kepuasan) Apakah 70%
karyawan yang memiliki waktu untuk
melakukan aktivitas pribadi?

3. Produksi 30%
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4, Produksi . . 40% 60%
(kesimbangan  waktu)  Bisakah

karyawan dapat melakukan istrahat
dan ibadah saat jam kerja?

kesimbangan waktu) Apakah
karyawan bisa mengubah jam kerja

| dan jadwal pekerjannya?
5. Produksi 10% 90%

Sumber: PT. Teguh Murni Perdana Kota Tangerang 2026

Berdasarkan data table 1 diatas Mengenai Work Life Balance dapat di simpulkan bahwa sebesar 90%
karyawan dapartemen produksi PT. Teguh Murni Perdana Kota Tangerang di tahun 2026 memiliki (kesimbangan
waktu) Apakah karyawan bisa mengubah jam kerja dan jadwal pekerjannya. Work life belance yang paling tinggi.
Dan yang paling rendah 60% (kesimbangan waktu) Apakah karyawan dapat mudah mengtur waktu untuk
kehidpuan pribadinya Dan 60% (kesimbangan waktu) Bisakah karyawan dapat melakukan istrahat dan ibadah saat
jam kerja. Untuk itu perusahaan agar dapat memberikan keseimbangan antara pekerjaan maupun kehidupan
pribadi karyawan pada PT.xyz Kota Tangerang.

Faktor kedua yang mempengaruhi kepuasan kinerja karyawan adalah beban kerja, Indikator beban kerja
menurut (sedarmayanti et al 2021). mengidentifikasi beberapa indikator penting yang digunakan untuk
menentukan beban kerja juga dijadikan alat untuk mengukur keberhasilan, apakah beban juga di jadikan alat ukur
untuk mengukur keberhasilan, apakah beban kerja yang dirasakan oleh karyawan. Indikator beban kerja 1. Target,
2. Penggunaan waktu, 3. Kondisi kerja, 4. Lingkungan kerja, 5. Dukungan orang lain. Indikator-indikator ini
membantu dalam evaluasi seberapa banyak tugas yang ditangani oleh seseorang atau suatu sistem dalam jangka
waktu tertentu, dengan mempertimbangkan tuntutan fisik dan mental dari lingkungan kerja serta hasil yang
diharapkan.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan penulis kepada 86 sample karyawan yang bekerja di . xyz
Tangerang. Berikut adalah data Pra survey dari 86 Karyawan mengenai beban kerja pada . xyz.

Tabel 2. Hasil Pra survey dari 86 Karyawan mengenai Beban Kerja pada PT. xyz Kota Tangerang 2026.

No Dept Beban Kerja Ya Tidak

(Target)  Apakah
pekerjaan yang
dlberl_kan perusahaan 40% 75%
sesuai  kemampuan
karyawan?

1. Produksi

(penggunaan waktu)
apakah mampu
menyelesaiakan
pekerjaan sesuai
waktu yang telah
ditentukan?

2. Produksi 30% 70%
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kondisi kerja)
Apakah Diharuskan
lembur dan bekerja

3. Produksi secara work from 30% 70%
home jika ada
pekerjaan yang

belum terselesaikan?

(lingkungan  kerja)
Apakah lingkungan

kerja pada

4, Produksi perusahaan  sudah 40% 60%
sesuai ketentuan
yang telah

diterapkan?

(dukungan orang
lain) apakah
5. Produksi mendapat dukungan 10% 90%
dari atasan untuk
naik jabatan?

Sumber: PT. Teguh Murni Perdana Kota Tangerang 2026.

Berdasarkan data table 2 di atas mengenai beban kerja dapat di simpulkan bahwa beban Kerja yang
paling tinggi 90% terhadap (dukungan orang lain) apakah mendapat dukungan dari atasan untuk naik jabatan. Dan
beban kerja yang paling rendah 60% (lingkungan kerja) Apakah lingkungan kerja pada perusahaan sudah sesuai
ketentuan yang telah diterapkan. mempengaruhi kepuasan karyawan pada PT. . xyz Kota Tangerang, Untuk itu
perusahaan agar dapat memberikan pengurangan beban kerja kepada karyawan pada PT. . xyz Kota Tangerang.

Selain work life balance dan beban kerja adapun dorongan ialah, kepuasan kinerja karyawan. Menurut
pandi Afandi mengemukakan bahwa sikap afektif atau respons emosional karyawan terhadap pekerjaan mereka
menyenangkan untuk dilakukan atau tidak yang diperlukan suatu indicator menurut (pandi Afandi 2021:82),
sebagai berikut: 1. Pekerjaan, 2. Upah, 3. Promosi, 4. Pengawasan, 5. Rekan kerja. Berikut adalah hasil kepuasan
pada PT. Tuguh Murni Perdana Kota Tangerang 2026 yang mengalami penurunan kepuasan kinerja karyawan.

Tabel 3. Hasil Pra survey dari 86 Karyawan mengenai kepuasan kinerja pada PT. xyz Kota Tangerang

2026.
No Dept Kepuasan Kinerja Karyawan Ya Tidak
(Pekerjaan) apakah anda merasa
) pekerjaan sehari-hari
1 Produksi menggunakan  keterampilan 40% 75%

secara maksimal?

(upah) apakah merasa bahwa
kompensasi seperti gaji pokok,

2. Produksi bonus dan tunjangan yang 30% 70%
diterima sudah sesuai?
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(promosi) apakah jalur karir dan
peluang yang tersedia dan anda
3. Produksi memiliki kesempatan untuk 30% 70%
mencapainnya?

. (Pengawasan)? apakah efektif . .
4. Produksi dalam memberikan umpan balik 40% 60%
yang adil dan hormat

(Rekan kerja) apakah seberapa
) puas kualitas hubungan kerja
5 Produksi dan kerja Sama tim rekan kerja? 10% 90%

Sumber: PT. Teguh Murni Perdana Kota Tangerang 2026.

Berdasarkan data table 3 di atas mengenai kepuasan kerja dapat di simpulkan bahwa kepuasan kinerja
mempengaruhi work-life balance dan beban kerja terhadap karyawan pada PT. xyz Kota Tangerang yang
menyebabkan Kkinerja karyawan menurun 90% (Rekan kerja) apakah seberapa puas kualitas hubungan kerja dan
kerja Sama tim rekan kerja. Yang paling rendah 60% kepuasan kinerja karyawan ada pada (Pengawasan) apakah
efektif dalam memberikan umpan balik yang adil dan hormat pada PT. xyz Kota Tangerang.

Penelitian dilakukan disalah satu perusahaan sendal daerah framasi no, 66, pasar baru, tangerang, banten,
15112. peneliti ingin mengetahui apakah work-life balance berpengaruh signifikan terhadap peningkatan beban
kerja setiap karyawan terkait kepuasan kinerja. Beban kerja karyawan yang kurang optimal menurut peneliti itu
tercermin pada karyawan yang merasa sudah berada di zona nyaman dan tidak memiliki keinginan untuk tumbuh
lebih jauh. Masih banyak karyawan yang kurang terhadap kepuasan kerja dan kurang aktif untuk mencapai tujuan
yang telah di tetapkan oleh perusahan Kunci menjaga keseimbangan kehidupan pekerjaan dan kehidupan diluar
pekerjaan ialah pengaturan waktu yang bijaksana, didukung oleh dukungan dari keluarga, yang memberikan
fleksibelitas bagi karyawan untuk menjalankan peran mereka dengan seimbang. Dalam menjaga keseimbangan
antara kehidupan pekerjaan dan kehidupan pribadi penting untuk memastikan adanya harmoni antara tugas-tugas
pekerjaan dan tanggung jawab keluarga.

Berdasarkan uraian yang sudah di jelaskan, Penulis tertarik melakukan penelitian yang berjudul
“Pengaruh Work life balance dan Beban Kerja Terhadap Kepuasan Kinerja Karyawan Pada PT xyz Kota
Tangerang” Penelitian ini di harapkan dapat memberi informasi yang bermanfaat tentang keseimbangan
kehidupan kerja dan beban kerja terhadap kepuasan kinerja karyawan.

2. Metode Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Metode penelitian
kuantitatif merupakan salah satu jenis penelitian yang spesifikasinya adalah sistematis, terencana dan terstruktur
dengan jelas sejak awal hingga pembuatan desain penelitiannya. Menurut sugiyono (2020:20). penelitian ini
bersifat deskriptif kuantitaif, yaitu penelitian memberikan gambaran tentang suatu data yang dibuat Ketika
diketahui hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat. Dalam penelitian ini variabel bebasnya adalah Work
Life Balance (X1) dan Beban Kerja (X2), variabel terikatnya adalah Kepuasan Kinerja Karyawan (Y).

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan metode survei, dimana penulis
membagikan kuesioner untuk pengumpulan data. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
pendekatan kuantitatif. Menurut Sugiyono (2019:17) penelitian kuantitatif diartikan sebagai metode penelitian
yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu,
pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif / statistik, dengan tujuan
untuk menguji hipotetsis yang telah ditetapkan.
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Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan PT. Teguh Murni Persada sebanyak 600 orang.
Jika jumlah subyek yang akan diteliti terlalu besar, maka penelitian dapat dilakukan pada sebagian populasinya
saja. Penggunaan sebagian dari populasi untuk penelitian disebut sebagai sampel.

Tabel 4 Jumlah Populasi Karyawan Produksi

No Status karyawan Staff Jumlah

1. Karyawan Staff 150

2. Karyawan kontrak Assembeling | 150

3. Karyawan Kontrak Sewing 200

4. Karyawan Kontrak Cutting & | 100
Gudang

Jumlah Populasi 600

Sumber: PT. Teguh Murni Perdana Kota Tangerang

Dalam penelitian kuantitatif, sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut. bila populasi besar, dan penelitian tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi
misalnya karena keterbatasan dana, tenaga dan waktu maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari
populasi itu menurut sugiyono (2021: 127). Penentuan sampel menggunakan teknik acak sederhana (simple
random sampling) Sugiyono (2018:98) berpendapat bahwa teknik sampel random sederhana apabila subjek
penelitian jumlahnya kurang dari 100 lebih baik di ambil semua sehingga penelitiannya merupakan penelitian
populasi

Selanjutnya jika subjeknya besar dapat di ambil di antara 10-15%, atau 20-25% atau lebih, sehingga
jumlah sampel di tentukan sebanyak 100% dari jumlah populasi. Peneliti menggunakan sampling dengan
metodesimple random sampling. Teknik simple rendom sampling yang dipelajari dari sampel itu keseimbangan
dapat dilakukan untuk populasi dikatakan sampel sederhana karena pengambilan anggota dari populasi yang
dilakukan secara acak tanpa kata yang ada dalam populasi itu. Caranya adalah sampel diambil secara acak, tanpa
memperhatikan tingkatan yang ada dalam populasi. Dalam metode random sampling, peneliti akan menggunakan
rumus Slovin untuk menentukan jumlah sampel. Dari rumus Slovin yang digunakan jumlah populasi yang ada
pada PT. Teguh Murni Perdana Kota Tangerang Sebanyak 86 orang responden. Kemudian dilakukan secara
Propopulasi random slovin.

Table 5 Populasi Random Slovin

No Status Karyawan Populasi | Populasi Rendom Slovin
1 Karyawan Staff 150 150/600 x 86 = 21.5%
2 Karyawan kontrak 150 150/600 x 86 = 21.5%
Assembeling
3 Karyawan Kontrak Sewing 200 200/600 x 86 = 29%
4 Karyawan Kontrak Cutting & 100 100/600 x 86 = 14%
Gudang
Total 600 86

Teknik analisis data dalam peneltian kuantitatif mengunakan statistik. Sehingga penelitian ini menggunakan
statistik inferensi. Yang mana statistik inferensi adalah bagian statistik yang mempelajari penafsiran dan penarikan
kesimpulan yang berlaku secara umum dari data yang tersedia. Dalam penelitian kuantitatif, analisis data

DOI: https://doi.org/10.69693/ijmst.v4i3.13339
Lisensi: Creative Commons Attribution 4.0 International (CC BY 4.0)

4704



Widiya Komala Sari, Bachtiar Arifudin Husain
Indonesian Journal of Multidisciplinary on Social and Technology Vol. 4 No. 3, 2026

merupakan kegiatan setelah data dari seluruh responden atau sumber data lain terkumpul. Kegiatan dalam analisis
data adalah mengelompokkan data berdasarkan variabel dan jenis responden, mentabulasi data berdasarkan
variabel dari seluruh responden, menyajikan data tiap variabel yang diteliti, melakukan perhitungan untuk menguiji
hipotesis yang telah diajukan

3. Hasil dan Pembahasan

Pengaruh Work Life Balance terhadap Kepuasan Kinerja Karyawan Pada PT Teguh Murni Perdana Kota
Tangerang.

Y =1,311+ 0,998 X1

Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh nilai persamaan regresi Y = 1,311+ 0,998 X1, nilai koefisien
korelasi diperoleh sebesar 0,998 artinya kedua variabel mempunyai tingkat hubungan yang kuat. Hasil determinasi
atau kontribusi pengaruhnya sebesar 0,811 atau sebesar 81.1 % sedangkan sisanya sebesar 18.9% dipengaruhi oleh
faktor lain di luar dari penelitian ini. Uji hipotesis diperoleh nilai t niung > t tane atau (2,858 > 1,796). Maka dari itu,
secara parsial variabel Work Life Balance (X1) terdapat pengaruh signifikan terhadap kepuasan kinerja karyawan
(Y) atau dengan Kata lain H, ditolak dan Ha diterima.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Amir, Akhmad Jafar (2021)
dan Niswah Brilliantia (2023), yang menyatakan bahwa work life balance berpengaruh signifikan terhadap
kepuasan kinerja karyawan. Sedangkan penelitian ini tidak sejalan dengan Muhammad Ridi Afandi, Agus Masrul
(2020), yang menyatakan bahwa work life balance tidak berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kinerja
karyawan.

Pengaruh beban kerja terhadap kepuasan kinerja karyawan Pada PT Teguh Murni Perdana Kota
Tangerang

Y =1,901+ 0,968X2

Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh nilai persamaan regresi Y = 1,901+ 0,968X2 nilai koefisien
korelasi diperoleh sebesar 0,968 artinya kedua variabel mempunyai tingkat hubungan yang kuat. Hasil determinasi
atau kontribusi pengaruhnya sebesar 0,829 atau sebesar 82,9% sedangkan sisanya sebesar 17.1 % dipengaruhi oleh
faktor lain di luar dari penelitian ini. Uji hipotesis diperoleh nilai t hiwng > t taver atau (4,216 > 1,796). Maka dari itu,
secara parsial variabel Beban Kerja (X2) terdapat pengaruh signifikan terhadap kepuasan kinerja karyawan (Y)
atau dengan kata lain H, ditolak dan H, diterima.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Siti Rosiatul Farizha, Bachtiar
Arifudin Husain (2024) dan Bachtir Arifudin Husain (2021), yang menyatakan bahwa Beban Kerja kerja
berpengaruh signifikan terhadap Kepuasan Kinerja Karyawan. Sedangkan penelitian ini tidak sejalan dengan
Lestari, D. A. (2020), yang menyatakan bahwa Beban Kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap Kepuasan
Kinerja Karyawan.

Pengaruh simultan antara Work Life Balance dan Beban Kerja Terhadap Kepuasan Kinerja Karyawan
Pada PT Teguh Murni Perdana Kota Tangerang Y = 809 + 0,417X1 +0,590X2 + 1,600

Dari persaamaan di atas dapat disimpulkan bahwa Nilai Konstanta (a) sebesar 809 ini menunjukkan
bahwa jika variabel Work Life Balance dan Beban Kerja dianggap konstan maka variabel Kepuasan Kinerja
karyawan akan bernilai 809. Koefisien bl (X1) = 0,417 menunjukkan bahwa jika Work Life Balance setiap
peningkatan, maka Kepuasan Kinerja Karyawan akan meningkat dengan syarat variabel lain nilainya tetap.
Koefisien b2 (X2) = 0,590 menunjukkan bahwa jika variabel Beban Kerja semakin baik maka Kepuasan Kinerja
karyawan akan meningkat. Berdasasrkan hasil uji koefisien korelasi diperoleh hasil koefisien determinasi (R-
Square) sebesar 0,843 maka dapat di simpulkan bahwa Work Life Balance (X1) dan Beban Kerja (X2) secara
bersama-sama memiliki konstribusi pengaruh sebesar 84,3% terhadap kepuasan kinerja karyawan (Y).
Berdasarkan hasil uji hipotesis uji F diperoleh hasil nilai F niwng > F wbel sebesar (228,713 > 3,11) hal ini juga
diperkuat dengan nilai probability signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Maka dari itu, secara simultan variabel Work
Life Balance (Xi) dan Beban Kerja (X») terdapat pengaruh signifikan terhadap Kepuasan Kinerja Karyawan (Y)
atau dengan kata lain H, ditolak dan H, diterima.
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Penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Bachtiar Arifudin Husain, Arif Budi
Santoso, Edy Krisyanto (2024) dan Fransisca Elsya Mulandoro, Buddhi Dharma Eso Hermawan (2021), yang
menyatakan bahwa work life balance dan Beban Kerja berpengaruh signifikan terhadap Kepuasan Kinerja
Karyawan. Sedangkan penelitian ini tidak sejalan dengan Ni Putu Pradita Laksmiari (2019), yang menyatakan
bahwa work life balance dan Beban Kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap Kepuasan Kinerja Karyawan

4. Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Work Life Balance dan Beban Kerja Karyawan, baik
secara parsial maupun simultan pada PT Teguh Murni Perdana Pengujian hipotesis dilakukan dengan metode
statistik uji regresi parsial (uji T) dan uji regresi simultan (uji F) yang mana sebelumnya dilakukan uji validitas,
uji reliabilitas, uji asumsi klasik dan analisis regresi linear sederhana, regresi linear berganda dan koefisien korelasi
dan determinasi untuk mengetahui kualitas data yang digunakan. Berdasarkan pengujian dan analisis data pada
penelitian ini dapat diperoleh kesimpulan mengenai pengaruh Work Life Balance dan Beban Kerja terhadap
Kepuasan Kinerja Karyawan sebagai berikut: 1). Variabel Work Life Balance (X1) tidak berpengaruh secara parsial
terhadap Variabel Kepusan Kinerja Karyawan (Y) yang dapat dilihat dari nilai t niwng > t et (2,858 > 1,796) dan
signifikansi konstanta lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05). Koefisien Determinasi yaitu sebesar 0,811 yang artinya
pengaruh variabel independen yaitu variabel Work Life Balance berpengaruh terhadap variabel Kepuasan Kinerja
Karyawan sebesar 81,1 % sedangkan sisanya sebesar (100-81,1%) = 18,9% dipengaruhi oleh variabel lain di luar
dari penelitian ini. 2). Variabel Beban Kerja (X2) juga berpengaruh secara parsial terhadap variabel Kepuasan
Kinerja Karyawan (Y) dengan t hitung > t tabel (4,216 > 1,796) dan signifikansi konstanta lebih kecil dari 0,05 (0,000
< 0,05). Koefisien Determinasi yaitu sebesar 0,829 yang artinya pengaruh variabel independen yaitu variabel
Beban Kerja berpengaruh terhadap variabel Kepuasan Kinerja Karyawan sebesar 82,9 % sedangkan sisanya
sebesar (100-82,9%) = 17,1 % dipengaruhi oleh variabel lain di luar dari penelitian ini. 3). Secara simultan variabel
Work Life Balance (X1) dan Beban Kerja (X2) berpengaruh terhadap Kepuasan Kinerja Karyawan (Y) yang
tampak pada nilai F piwng > F taber (228,713 > 3,11) dan tingkat signifikansi lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05).
Koefisien Determinasi yaitu sebesar 0,843 yang artinya pengaruh variabel independen yaitu variabel Pelatihan dan
Kompetensi berpengaruh terhadap variabel dependen Kinerja karyawan sebesar 84,6% sedangkan sisanya sebesar
(100 — 84,3%) = 15,7% dipengaruhi oleh variabel lain di luar dari penelitian ini.
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